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The aims of this research was to analyze morpo_physiology changing of soybean under 
oilpam area; determine effect of shading and N fertilizer dosage on the growth and yield 
of  soybean under oilpam area; and determine suitable soybean varieties that enable 
grow and produce under oilpalm.The experiment located in Ujung Labuan Village, Deli 
Serdang District. The experiment was arranged in Split-split Plot Design 3 x 4 x 3 with 
3 replication, with three factors observed: 1) shade level, consist of: under  4 years old 
oilpam, under  6 years old oilpam, open area, 2) N dosage,: 200 kg urea/ha, 150 kg/ha, 
100 kg urea/ha, 0 kg urea/ha,  3) soybean variety:  Anjasmoro, Burangrang, and 
Grobogan. Plant height, leaf area, plant dry weight, and soybean production were 
determined. Result showed there were some significant effects of interaction factors 
between oilpalm canopy shading, N dosage and soybean variety on growth and yield of 
soybean. The highest growth and production of soybean found at open area. Between  4 
years old oilpam and 6-7 years old oilpam, soybean growth and production are 
unsignificant different, and lower than those on opening area. N dosage make some 
significat effects on growth and yield of soybean, which is usually nonsignificant 
between 150 kg Urea/ha or 200 kg Urea/ha. Meanwhile soybean variety make some 
significat effects.  At  open area, burangrang make the highest growth and production by 
application of 200 kg urea/ha,  but under oilpalm the highest production found at 
Burangrang under 4 years old oilpalm and application of 200 kg urea/ha, followed by 
several treatments which  are unsignifican different.  





Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari perubahan karakter morfologi, komponen 
hasil beberapa varietas kedelai di bawah naungan tegakan kelapa sawit mengetahui 
varietas kedelai yang dapat tumbuh dan berproduksi lebih baik di bawah naungan 
tegakan kelapa sawit; dan mengetahui pengaruh pupuk urea terhadap pertumbuhan dan 
produksi kedelai di bawah naungan tegakan kelapa sawit. Penelitian dilaksanakan di 
Desa Ujung Labuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara,  pada bulan Desember 
2014-April 2015. Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak-petak Terpisah (RPPT) 
yang terdiri dari 3 faktor dan 3 ulangan.  Faktor pertama yaitu naungan: bawah tegakan 
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kelapa sawit umur 4 tahun, bawah tegakan kelapa sawit umur 6-7 tahun, areal terbuka; 
faktor kedua takaran pupuk urea: 200 kg urea/ha, 150 kg urea/ha, 100 kg urea/ha, dan 0 
kg urea/ha; faktor ketiga varietas kedelai: Anjasmoro, Burangrang, dan Grobogan. 
Peubah yang diamati diantaranya tinggi tanaman, luas daun, bobot kering tanaman, 
produksi kedelai. Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan dan produksi kedelai 
dipengaruhi interaksi naungan, taraf N dan varietas kedelai. Pertumbuhan dan produksi 
kedelai lebih tinggi pada areal terbuka dengan pemberian N dan varietas yang 
dicobakan, kecuali untuk tinggi tanaman. Sedangkan pertumbuhan dan produksi kedelai 
pada bawah naungan tegakan kelapa sawit umur 4 tahun dan umur 6-7 tahun umumnya 
tidak berbeda nyata, namun jauh lebih rendah dibandingkan areal terbuka. Penggunaan 
taraf N pada naungan dan varietas juga berpengaruh nyata, dengan  rataan pertumbuhan 
dan produksi tertinggi didapat dengan penggunaan 150 kg urea/ha. Produksi per hektar 
tertinggi dihasilkan varietas Burangrang pada areal terbuka pada pemberian 200 kg 
urea/ha, sedangkan bawah tegakan kelapa sawit tertinggi pada varietas Burangrang 
bawah tegakan kelapa sawit 4 tahun pada pemberian 200 kg urea/ha, diikuti beberapa 
perlakuan yang tidak berbeda nyata. 
 






Permintaan kedelai meningkat 
seiring dengan pertambahan jumlah 
penduduk, meningkatnya kesadaran 
akan bahan makanan bergizi dan 
berkembangnya berbagai industri 
makanan, sedangkan produksi dalam 
negeri baru mampu memenuhi 35-40% 
kebutuhan.  Sementara luas lahan 
pertanian potensial untuk tanaman 
kedelai semakin berkurang, sedangkan 
luasnya areal kelapa sawit yang ada 
saat ini menjadi potensi untuk 
penanaman kedelai di bawah tegakan 
kelapa sawit. Beberapa tanaman 
perkebunan dapat ditanam secara 
tumpangsari dengan tanaman pangan, 
hortikultura atau tanaman pohon. PC 
Jessykutty (2003) melakukan 
tumpangsari tanaman obat dengan 
tanaman kelapa sawit muda, sawit umur 
sedang dan umur tua.  
Kendala menanam kedelai di 
bawah  naungan tegakan kelapa sawit 
adalah intensitas cahaya matahari 
terhalang oleh tanaman kelapa sawit, 
 gi, umur genjah, dan  tahan/toleran  ter-
hadap cekaman biotik (hama dan 
penyakit) dan abiotik (lingkungan fisik). 
Upaya untuk meningkatkan produksi 
kedelai selain dengan penggunaan 
varietas unggul tahan naungan adalah 
penggunaan pupuk N. Unsur nitrogen 
merupakan unsur yang diperlukan 
tanaman untuk pertumbuhan dan 
perkembangan daun di bawah naungan 
sehingga dapat tetap mencapai tingkat 
fotosintesis yang maksimal. Karena hal 
itu introduksi budidaya kedelai di 
perkebunan kelapa sawit perlu 
memperhitungkan kesesuaian varietas 
kedelai dengan tingkat naungan tajuk 
kelapa sawit, serta peningkatan 
kesuburan tanah melalui pemberian 
pupuk (Marwoto, dkk. 2012).  
 
BAHAN DAN METODE  
 
Penelitian dilaksanakan di Desa 
Ujung Labuan, Kabupaten Deli Serdang, 
Sumatera Utara,  pada bulan Desember 
2014-April 2015. Bahan yang digunakan 
adalah benih kedelai F2 dari Balitkabi 
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selain itu terjadi kompetisi terhadap 
hara, air, dan lain sebagainya. Bila 
dibandingkan dengan tegakan karet, 
bahwa besarnya intensitas cahaya di 
bawah tegakan karet umur 2 tahun 
setara naungan paranet 25%, umur 3 
tahun setara paranet 50%, dan umur 4 
tahun melebihi naungan paranet 75% 
(Chozin et al. 1999). Sedangkan radiasi 
matahari optimum untuk fotosintesis 
kedelai pada kondisi laboratorium 
berkisar 0,3-0,8 kal/cm2/menit (432-
1152 kal/cm2/hari) (Kassam, 1978). 
Nilai tersebut jauh lebih besar 
dibandingkan dengan intensitas cahaya 
di bawah tanaman karet.   
Potensi hasil biji di lapangan 
dipengaruhi oleh interaksi antara faktor 
genetik varietas dengan pengelolaan 
kondisi  lingkungan   tumbuh. Varietas 
unggul memiliki sifat seperti hasil ting-  
Malang, pupuk urea (46% N), pupuk 
KCl, TSP, kapur dolomite super (CaO 
30%, MgO 18-22%) dan pupuk organik 
granul prima, serta tanah bekas tanam 
kedelai. Alat yang digunakan adalah 
timbangan analitik, oven listrik, lux 
tekster, penggaris, cangkul, kored, tugal, 
dan lain-lain. 
Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Petak-petak Terpisah (RPPT) 
yang terdiri dari 3 (tiga) faktor. Adapun 
faktor penelitian tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut: Naungan (I) terdiri dari 
3 (tiga) taraf: I0 = areal terbuka, I1 = 
bawah tegakan kelapa sawit umur 4 
tahun, dan  I2  =  bawah  tegakan  kelapa 
sawit umur 6-7 tahun. Taraf urea (N) 
terdiri dari 4 taraf: N3 = 200 kg urea/ha), 
N2 = 150 kg urea/ha, N1 =100 kg urea/ha, 
dan N0 = 0 kg urea/ha. Varietas (V) 
terdiri dari 3 taraf: V1 = varietas  
Anjasmoro, V2 = Varietas Burangrang, 
dan V3 = Varietas Grobogan. 
Intensitas cahaya diukur dengan 
menggunakan Lux Tester diletakkan 
pada beberapa titik pada petak 
penanaman di pinggir maupun tengah 
petak penanaman pada beberapa 
periode waktu pagi hari (09.00-10.00 
WIB), siang hari (12.00-13.00 WIB) , 
dan sore hari (14.00-16.00 WIB).  
Tanah diambil sebelum 
penanaman, secara acak dari beberapa 
titik dari permukaan tanah sampai 
sedalam 25-30 cm sebanyak masing-
masing 1 kg. Uji tanah dilakukan di 
Laboratorium Tanah BPTP Sumatera 
Utara. Persiapan lahan dilakukan 
dengan cara tanah dicangkul sedalam 
30 cm, dipecahkan menggunakan 
kored, diratakan. Dibuat petak-petak 
penanaman berukuran 2m x 2m  (di 
gawangan mati tegakan kelapa sawit 
8m x 8m x 8m). Diberikan kapur 
dolomit (CaO 30%, MgO 18-22%) 
sebanyak 2,4 kg/petak, dan pupuk 
organik sebanyak 2,4 kg/petak.    
Penanaman benih kedelai dilakukan 
 3. Bobot  kering  tanaman, diukur  de- 
ngan cara mencabut 2 tanaman setiap 
petak, dilakukan pengeringan dengan 
menggunakan oven selama 2 x 24 jam 
pada suhu 60oC, kemudian ditimbang 
dengan timbangan analitik. 
4. Produksi per hektar diperoleh dengan 
mengonversikan produksi per plot.  
Data hasil pengamatan dianalisis 
dengan sidik ragam pada taraf 5%. Bila 
dalam pengujian sidik ragam diperoleh 
perlakuan yang berbeda nyata atau 
sangat nyata, maka dilakukan Uji Jarak 
Duncan Multiple Range Test (DNMRT) 
(Montgomery, 2001).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi tanaman (cm) 
Tabel 1 menunjukkan pengaruh 
interaksi bawah tegakan kelapa sawit 
(naungan), taraf N dan varietas (I x N x 
V) terhadap tinggi  tanaman kedelai pada 
70 HST. Pertumbuhan tinggi tanaman 
kedelai pada areal terbuka (I0) lebih 
pendek dari pada bawah tegakan kelapa 
sawit dengan keempat taraf  N yang  
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dengan penugalan sedalam 1,5-2,0 cm, 
setiap lubang diisi 2 (dua) benih kedelai 
yang sebelumnya dicampur dengan 
bakteri Rhizobium  illetrysoy, serta 
tanah bekas tanam kedelai. Semua 
tanaman pada petak perlakuan diberi 
pupuk dasar TSP dan KCl bersamaan 
dengan waktu tanam, dosis 200 kg TSP 
ha-1, 100 kg KCl ha-1. Pupuk urea 
secara bertahap, setengah dosis sebagai 
starter bersamaan pemberian  TSP  dan  
KCl,  pemupukan susulan setengah 
dosis urea pada 20 – 30 HST atau 
bersamaan penyiangan.  
Peubah yang diamati dalam 
penelitian ini diantaranya: 
1. Tinggi tanaman diukur mulai dari 
pangkal batang sampai titik tumbuh.  
2. Luas daun diukur dengan metoda 
gravimetri. 
 
bawah tegakan kelapa sawit akan 
semakin tinggi dibanding dengan areal  
diberikan, terpendek pada varietas 
Grobogan (V3) yang tidak ternaungi, 
pada semua taraf N tidak berbeda nyata. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Titik 
Sundari dan Purwantoro (2014), yang 
melaporkan semakin tinggi tingkat 
naungan dari kanopi tanaman karet 
semakin rendah tingkat penerimaan 
cahaya oleh tanaman kedelai dibawah 
tegakan tanaman karet umur 3 dan 4 
tahun, serta memperkecil diameter 
batang.  
Tanaman kedelai tertinggi di 
bawah tegakan kelapa sawit 6-7 tahun 
(I2) untuk varietas Burangrang (V2) yang 
diberi pupuk urea 150 kg/ha (N2).  Tinggi 
tanaman  kedelai kedua terbesar pada 
tegakan kelapa sawit 4 tahun (I1) dengan 
N2. Semakin tinggi taraf pupuk urea yang 
diberikan maka tinggi tanaman kedelai di 
 
terbuka.      
   
Tabel 1.  Pengaruh interaksi bawah tegakan kelapa sawit(naungan), taraf N dan varietas    
               terhadap tinggi  tanaman kedelai (cm) pada 70 HST  
Naungan (I) Taraf N (N) 
Varietas 
V1 V2 V3 






















































85,58 cd  
Keterangan: Notasi huruf yang berbeda pada kolom atau baris menunjukkan perbedaan yang 
nyata pada taraf 5% menurut uji jarak Duncan 
Luas Daun 
Luas daun tiga varietas kedelai 
pada tiga naungan dan empat taraf N 
dapat dilihat  pada  Tabel  2.  Dari 
Tabel 2 dapat dilihat luas  daun 
tanaman kedelai  di areal terbuka (I0)  
  
lebih tinggi dibanding bawah tegakan 
kelapa sawit untuk semua varietas yang 
digunakan dan jumlah N yang diberikan. 
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Tabel 2. Pengaruh interaksi bawah tegakan kelapa sawit (naungan), taraf N dan varietas 
terhadap luas daun tanaman kedelai pada 70 HST 
I N 
 Varietas  
V1 V2 V3 

























































Keterangan : Notasi huruf yang berbeda pada kolom atau baris menunjukkan perbedaan yang nyata 
pada taraf 5% menurut uji jarak Duncan  
Daun tanaman kedelai pada 
bawah tegakan kelapa sawit mengalami 
penurunan luas. Blum (1979) 
mengaitkan umur genjah dengan luas 
daun yang lebih kecil. Namun pada 
penelitian ini luas daun tidak berbeda  
nyata pada ketiga varietas yang 
dicobakan pada I1 dan I2. Tipisnya daun  
Bobot Kering Tanaman 
Bobot kering tanaman kedelai 
dengan perlakuan naungan dan taraf  N 
disajikan pada Tabel 3. Pada Tabel 3, 
bobot kering tanaman kedelai tertinggi 
diperoleh pada  areal terbuka (I0) pada 
pemberian 150 kg Urea/ha (N2). 
Sedangkan  di  bawah  tegakan  kelapa  
 varietas Anjasmoro (pengamatan lapang, 
tanpa data) pada I1-I2 mengakibatkan 
varietas Anjasmoro lebih rentan 
mengalami kerusakan dibanding dua 
varietas lainnya. 
Luas daun bawah tegakan kelapa 
sawit tertinggi diperoleh pada pemberian 
N2 pada ketiga varietas yang digunakan.  
 
sawit pada perlakuan N2 dan N3 tidak  
berbeda nyata. Produksi terendah 
diperoleh pada perlakuan I1N0 dan I2N0. 
Semakin tinggi taraf pupuk urea yang 
diberikan maka luas daun tanaman 
kedelai semakin tinggi di areal terbuka 
dibanding yang ternaungi kelapa sawit.  
Tabel 3. Pengaruh interaksi bawah tegakan kelapa sawit (naungan) dan taraf N 
terhadap bobot kering tanaman kedelai pada 70 HST 
Naungan 
Taraf N 

















Keterangan  : Notasi huruf yang berbeda pada kolom atau baris menunjukkan perbedaan yang nyata 
pada taraf 5% menurut uji jarak Duncan 
Semakin tinggi taraf pupuk urea 
yang diberikan bobot kering tanaman 
kedelai semakin tinggi di areal terbuka 
dan yang ternaungi kelapa sawit. 
Pemberian 150 kg Urea/ha (N2) pada I1 
dan I2 menghasilkan bobot kering 
 nutrisi   dan   lingkungan cukup tersedia 
dan berimbang untuk diserap oleh 
tanaman. Bahkan kondisi adanya faktor 
pembatas maka N dibutuhkan untuk 
mendukung pertumbuhan tanaman 
melalui rubisco, menyokong     
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tanaman kedelai tertinggi.  Hal ini 
menunjukkan pemberian N2 sudah 
mencukupi kebutuhan tanaman. 
Selanjutnya Dwijoseputro (2000) me-
nerangkan bahwa suatu tanaman akan 
tumbuh dengan  subur bila kebutuhan 
pertumbuhan    tanaman menjadi lebih 
baik (Makino et al., 1999). 
Bobot kering tanaman kedelai oleh 
pengaruh interaksi naungan dan varietas 
(I x V) disajikan pada Tabel 4.   
Tabel 4. Pengaruh interaksi bawah tegakan kelapa sawit (naungan) dan varietas 
terhadap bobot kering tanaman kedelai pada 70 HST 
Naungan 
 Varietas  
V1  V2  V3  
 ..........................................g.............................................. 
I0 42,93 b 44,67 a 34,30 c 
I1 8,58 d 8,56 d 8,58 d 
I2 8,45 d 8,59 d 8,52 d 
Keterangan  : Notasi huruf yang berbeda pada kolom atau baris menunjukkan perbedaan yang  
nyata pada taraf 5% menurut uji jarak Duncan 
Tabel 4 memperlihatkan bobot 
kering tanaman kedelai tertinggi 
diperoleh pada  areal tanpa naungan (I0) 
pada  varietas Burangrang (V2). 
Pertumbuhan antara varietas kedelai 
pada areal terbuka  berbeda untuk bobot   
 kering tanaman, sedangkan pada tegakan 
kelapa sawit tidak berbeda nyata pada 
semua varietas yang digunakan. Jadi 
pada kondisi ling-kungan yang berbeda 
akan terjadi perbedaan respon setiap 
varietas.  Menurut Sitompul, dkk (1995) i   
 
bahwa tanaman  pada   hakekatnya  
merupakan konstitusi genetik dan 
lingkungan. Adapun pertumbuhan dan 
produksi tanaman dipengaruhi oleh 
proses fotosintesis pada tanaman 
sebagaimana disampaikan Malcom 
(1992). Hasil pada penelitian ini bahwa 
bobot kering tanaman (I1-I2) x 
(V1V2V3) hanya 19,23-25,01% dari I0V, 
hal ini  
 disebabkan oleh intensitas  cahaya  yang 
diteruskan tajuk kelapa sawit yang 
sampai ke permukaan tanah di bawahnya 
rendah (27-30%). Sihar (2004) dengan 
penanaman menggunakan polibag 
menyatakan, tingkat persentase naungan 
20-40% masih sesuai untuk pertumbuhan 
dan produksi kedelai di bawah kanopi 
tanaman. 
 
Produksi  per Hektar 
Produksi per hektar dengan 
naungan, taraf  N dan varietas berbeda  
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Tabel 5. Produksi per hektar tiga varietas kedelai pada tiga areal naungan dan empat 
taraf N  
Naungan Taraf N 
 Varietas  
V1 V2 V3 























































Keterangan : Notasi huruf yang berbeda pada kolom atau baris menunjukkan perbedaan yang 
nyata pada taraf 5% menurut uji jarak Duncan 
Dari Tabel 5, produksi per hektar 
tertinggi dihasilkan I0N3V2. Produksi 
tertinggi bawah tegakan kelapa sawit 
dihasilkan I1N3V2 (0,64 t/ha), diikuti 
beberapa perlakuan yang tidak berbeda 
nyata antara I2N3V2 (0,60 t/ha), I2N2V2 




Penanaman kedelai di bawah 
tegakan kelapa sawit umur 4 tahun dan 
6 tahun mendapatkan cekaman naungan 
yang ekstrem yang lebih besar dari 
60%, sehingga produksi ketiga varietas 
kedelai dengan pemberian empat taraf 
N masih 18,38% dari produksi kedelai 
pada tanpa naungan. 
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